PENERAPAN  METODE DRILL DALAM MENINGKATKAN KEBERHASILAN HAFALAN SURAT PENDEK 
(Studi Multi Situs di Mi Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan Mi Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek)
EXECUTIVE SUMMARY

[image: image1.jpg]



Oleh: 

YULIATI

NIM. 2845134048
PROGRAM ILMU PENDIDIKAN DASAR ISLAM 

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) TULUNGAGUNG

AGUSTUS 2015

EXECUTIVE SUMMARY

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah 

 Penguasaan beberapa  metode mengajar dalam pembelajaran merupakan salah  satu  unsur  penting  yang  harus  dimiliki  guru.  Metode mengajar pada suatu kelas tertentu atau pada wilayah tertentu belum tentu akan cocok untuk kelas dan wilayah yang lain. Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran.
  Ada berbagai macam metode mengajar yang bisa diterapkan dalam proses pembelajan, diantaranya adalah metode drill. Dengan metode drill diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran. 
Metode yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar-mengajar bermacam-macam. Pemilihan metode  tergantung dari rumusan tujuan. Penggunaan metode drill dimaksudkan untuk menggairahkan belajar anak didik. Dengan bergairahnya belajar, anak didik tidak sukar untuk mencapai tujuan pengajaran. Karena bukan guru yang memaksakan anak didik untuk mencapai tujuan, tetapi anak didiklah yang dengan sadar untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil observasi, untuk melakukan penelitian kedua sekolah tersebut menggunakan metode drill dengan tujuan untuk meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek. Fakta menunjukkan kemampuan hafalan siswa masih kurang meskipun sudah menggunakan metode drill, hal ini dikarenakan konsentrasi siswa kurang, faktor penyebabnya adalah tingkat kemampuan hafalan yang beragam dan juga siswa belum maksimal dalam mengulang-ulang hafalan surat pendek, pada waktu pembelajaran siswa ada yang belum mampu menghafal surat pendek dengan baik, yang lebih parah lagi ada yang ramai sendiri sehingga siswa tersebut tidak terampil dan tangkas dalam menghafalnya. Sedangkan dari pihak guru belum menerapkan langkah-langkah metode drill dengan maksimal, sehingga perlu adanya koreksi untuk melaksanakan penggunaan metode drill secara maksimal, sesuai dengan langkah-langkah metode drill. Penerapan metode Drill yang diterapkan secara maksimal diharapkan dapat meningkatkan hafalan surat pendek, metode drill ini sangat perlu dilakukan supaya dapat mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam hafalan surat pendek.  
Kemenarikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  Tarbiyatul Banin Wal Banat dan Marasah Ibtidaiyah Thorikul  Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek adalah prestasi akademik yang diraih yaitu lulus MI sudah hafal Juz Amma, surat Yasin, surat al-Mulk dan dapat berakhlak yang baik dengan lingkungan sekitar.
 Sehingga dengan alasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Marasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Banin Wal Banat dan Marasah Ibtidaiyah Thorikul  Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti  melakukan  penelitian dengan judul “Penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek (Studi Multi Situs di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek)”.

2. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti fokuskan penelitian ini pada penerapan metode drill dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek pada siswa.

Adapun pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan penerapan metode drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek?

b. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek? 

c. Bagaimana penilaian dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek?

d. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat  penerapan metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek?

B. Kajian Teori 
Mengenai definisi atau pengertian metode drill, para ahli memberikan definisi yang agak sedikit berbeda meskipun pada intinya definisi-definisi tersebut sama. Diantaranya: 

a. Menurut Roestiyah, ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.
  
b. Menurut Ramayulis, metode drill atau disebut latihan siap dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-siagakan.
 
c. Menurut Abdul Majid, suatu rencana menyeluruh tentang penyajian materi secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan dengan cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik.
 
d. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Anas, metode drill adalah suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu.
 
Metode drill (metode latihan) yang peneliti lakukan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan cara mengulang-ulang dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan haditsnya sehingga peserta didik terbiasa dan memiliki ketrampilan serta ketangkasan dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, semakin sering mengulang-ulang maka peserta didik menjadi hafal ayat-ayat Al-Qur’an tersebut.
Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa: 

1. Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafalkan kata-kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda; melaksanakan gerak dalam olahraga. 

2. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongak. 
3. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti hubungan sebab-akibat banyak hujan-banjir; penggunaan lambang/simbol di dalam peta dan lain-lain.
  

Dalam menjalankan metode drill, ada beberapa syarat yang harus ditempuh untuk hasil yang optimal. Antara lain: 

1.  Masa latihan harus menarik dan menyenangkan. 

a.   Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan. 

b.  Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas. 

c.   Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi. 

2.

Latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat otomatik. 

3. 
Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/daya tahan murid, baik segi jiwa maupun jasmani. 

4. 
Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga murid tidak perlu mengulang suatu respons yang salah. 

5. 
Latihan diberikan secara sistematis. 

6. 
Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan pengarahan dan koreksi. 

7. 
Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.
 

Kelebihan Metode Drill 
1. Peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya.

2. Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para peserta didik yang berhasil dalam belajarnya telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian hari

3. Pendidik lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana peserta didik yang disiplin dalam belajarnya dana mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan peserta didik disaat berlangsungnya pengajaran

4. Pada pelajaran agama dengan metode drill (latihan siap) ini peserta didik menjadi terbiasa dan menumbuhkan semangat untuk beramal kepada Allah.
 Kelemahan Metode Drill 
1. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan dalam kondisi belajar 

2. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah peserta didik     melakukan sesuatu secara mekanis.
  

3. Dapat menimbulkan verbalisme (tahu kata-kata tetapi tak tahu arti)     terutama pengajaran yang bersifat menghafal dimana peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran secara hapalan dan secara otomatis mengingatkannya bila ada pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan hapalan tersebut tanpa suatu proses berpikir. 

4. Dapat menghambat insiatif peserta didik, dimana insiatif dan minat peserta didik yang berbeda dengan petunjuk pendidik dianggap suatu penyimpangan dan pelanggaran dalam pengajaran yang diberikannya.
  
5. Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.
  

6. Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid merasa bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan. 
7. Dalam pelaksanaannya metode ini memakan waktu/proses yang cukup banyak/lama.

8. Dalam pelajaran agama memerlukan ketelatenan/ketekunan serta kesabaran dari pendidik maupun dari peserta didik.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan metode drill, antara lain:

1. 
Waktu yang digunakan dalam drill cukup tersedia

2.
 Drill hendaklah disesuaikan dengan taraf kemampuan dan perkembangan peserta didik

3. Drill memiliki daya tarik dan merangsang peserta didik untuk belajar dan berlatih secara sungguh-sungguh   

4. Dalam latihan (drill) pertama yang diutamakan ketepatan kemudian kecepatan, kemudian kedua-duanya

5.
Pada waktu latihan harus diutamakan yang esensial

6.
Latihan dapat memenuhi perbedaan kemampuan dan kecakapan individu siswa.

7.
Dapat menyelingi latihan, sehingga tidak membosankan

8.
Diperlukan kesabaran dan ketelatenan dari pendidik, terutama pelajaran agama

C. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian

 Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung  dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada.
 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan me,manfaatkan berbagai metode alamiah.
 

Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
  Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana Penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa.

Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
 Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla et.all yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap perilaku individu.
 Di samping itu studi kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya. 
2. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penerapan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara atau Interview Mendalam

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan.
 Metode wawancara atau interview untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam (in deep interview), yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi. Peneliti akan mewawancarai  guru di di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, guna memperoleh data tentang Penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa.
2. Observasi Partisipan

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
 Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi pada penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan. Adapun tujuan dilakukannya observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan. 

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.
 Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.  Peneliti dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan Penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa. Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto yang berkaitan dengan fokus penelitian, transkrip wawancara, dan ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk dianalisis demi kelengkapan data penelitian.  Dalam hal ini peneliti mengambil foto-foto yang berkaitan dengan  Penerapan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa. 
3. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan rancangan studi multi kasus, maka dalam menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus individu (individual case), dan (2) analisis data lintas situs (cross case analysis).

a.  Analisis Data Situs Tunggal

Analisis data situs individu dilakukan pada masing-masing objek yaitu: MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Dalam menganalisis, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). Karena itu analisis dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data serta setelah data terkumpul.

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: (l) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data displays dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication).  

b.  Analisis data lintas situs
Analisis data lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing kasus, sekaligus sebagai proses memadukan antar kasus. Pada awalnya temuan yang diperoleh dari MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek disusun kategori dan tema, dianalisis secara induktif konseptual dan dibuat penjelasan naratif yang tersusun yang selanjutnya dikembangkan menjadi teori substansif I dan substansif II.

Secara umum proses analisis data lintas situs mencakup kegiatan sebagai berikut: a) merumuskan temuan berdasarkan temuan kasus pertama dan kemudian dilanjutkan kasus kedua; b) membandingkan dan memadukan temuan teoritik sementara dari kedua kasus penelitian; c) merumuskan simpulan teoritik berdasarkan analisis lintas situs sebagai  temuan akhir dari kedua kasus penelitian. Kegiatan analisis data lintas situs dalam penelitian ini sebagai berikut.
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

Perencanaan penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek pada siswa Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit, perencanaan pembelajaran harus mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP). Dengan rencana pelaksanaan pembelajaran maka pembelajaran akan lebih terarah, standar kompetensi dan kompetensi dasar akan lebih mudah tercapai, menyiapkan materi pembelajaran, menyiapkan LKS dan juga metode pembelajaran yang akan dipakai harus ditentukan lebih dahulu agar peserta didik dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek dalam pembelajaran. Pada tahap inti: saya menggunakan metode drill yaitu dengan cara, memberi contoh melafalkan surat-surat pendek sesuai materi hari itu, kemudian peserta didik menirukan pelafalan surat-surat pendek tersebut dengan berkelompok atau individu, setelah itu peserta didik saya suruh maju bergantian melafalkan secara individu/berkelompok, pada tahap inti terakhir peserta didik satu persatu saya suruh hafalan materi surat pendek tersebut dengan fasih dan benar.  Di tahap penutup guru mengulang pelafalan materi surat pendek secara klasikal yang diikuti oleh peserta didik. 
Hal ini sesuai menurut Menurut Roger A. Kauffman sebagaimana dikutip Nanang Fattah menyatakan bahwa perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam 
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin.
 Perencanaan (planning) adalah suatu tindakan untuk masa depan yang bertujuan mencapai seperangkat operasi yang konsisten dan terkoordinasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.

Sebagai sebuah proses perencanaan menuntut seseorang untuk berfikir sebelum bertindak. Sebagai seorang pendidik (Guru) harus mampu membuat rencana agar tujuan dari pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan, Terutama dalam hal perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah catatan-catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah persiapan mengajar yang berisi hal-hal yang perlu atau harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang antara lain meliputi unsur-unsur: pemilihan materi, metode, media, dan alat evaluasi.
 Bentuk kongkret sebuah perencanaan pembelajaran saat ini yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus. RPP dan silabus sekurang-kurangnya berisi tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar siswa.
2.
Pelaksanaan penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

Pelaksanaan penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas IV  1) Pertama saya kondisikan dulu agar kelas kondusif. Bila masih ada peserta didik yang gaduh atau ramai sendiri, saya kondisikan mereka dengan tepuk-tepuk agar mereka fokus mengikuti pelajaran. Setelah itu, proses pelajarannya tahap pendahuluan: dimulai dengan salam, membaca dan mengulang pelajaran sebelumnya. 2) Pada tahap inti: saya menggunakan metode drill yaitu dengan cara, memberi contoh melafalkan surat-surat pendek sesuai materi hari itu, kemudian peserta didik menirukan pelafalan surat-surat pendek tersebut dengan berkelompok atau individu, setelah itu peserta didik saya suruh maju bergantian melafalkan secara individu/berkelompok, pada tahap inti terakhir peserta didik satu persatu saya suruh hafalan materi surat pendek tersebut dengan fasih dan benar. 3) Di tahap penutup guru mengulang pelafalan materi surat pendek secara klasikal yang diikuti oleh peserta didik. 
Pelaksanaan metode drill, ada beberapa peranan guru yang dapat dikemukakan, diantaranya sebagai berikut:

a. 
Guru dapat memberi contoh kegiatan yang akan dilatih.

b. 
Guru selalu memperhatikan langkah-langkah yang dilaksanakan di dalam metode drill.

c. 
Supaya pelaksanaan metode drill lebih efektif dan tidak memboroskan waktu serta tenaga, maka guru perlu memperhatikan tingkat latihan yang perlu dicapai.

d. Guru perlu memperhatikan adanya latihan-latihan pendahuluan yang perlu diajarkan.

e. Guru perlu menghindarkan seawal mungkin kesalahan-kesalahan yang diperbuat murid. 

Peranan murid yang diharapkan dari metode drill, antara lain:

a. Agar murid berusaha sedemikian rupa sehingga mempunyai gambaran yang jelas bagaimana ia harus berbuat dalam latihan ini.

b. Murid perlu dengan secermat mungkin memperhatikan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guru terutama tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan.

c. Diusahakan dalam melaksanakan latihan, tidak ada keraguan pada murid. 

3.
Penilaian dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

Penilaian dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek diharapkan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan dan membangkitkan hafalan surat pendek. Untuk mengetahui hasil pembelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilihat dari nilai hasil ulangan hafalan surat pendek pada tiap Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas 4 semester 2 tahun pelajaran 2014/2015.  

Penilaian dalam kurikulum 2013 semua indikator ditagih atau diuji dan hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang sudah dikuasai dan belum dikuasai oleh peserta didik. Ada tujuh pendekatan teknik atau yang dapat digunakan dalam penilaian pada tingkat satuan pendidikan, yaitu: teknik atau metode penilaian unjuk kerja, project work, tertulis, produk, portofolio, karakter dan penilaian diri.

E. Kesimpulan 
1. Perencanaan Penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek adalah perencanaan pembelajaran harus mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP). Dengan rencana pelaksanaan pembelajaran maka pembelajaran akan lebih terarah, standar kompetensi dan kompetensi dasar akan lebih mudah tercapai, menyiapkan materi pembelajaran, menyiapkan LKS dan juga metode pembelajaran yang akan dipakai harus ditentukan lebih dahulu agar peserta didik dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek dalam pembelajaran. Pada tahap inti: saya menggunakan metode drill yaitu dengan cara, memberi contoh melafalkan surat-surat pendek sesuai materi hari itu, kemudian peserta didik menirukan pelafalan surat-surat pendek tersebut dengan berkelompok atau individu, setelah itu peserta didik saya suruh maju bergantian melafalkan secara individu/berkelompok, pada tahap inti terakhir peserta didik satu persatu saya suruh hafalan materi surat pendek tersebut dengan fasih dan benar.  Di tahap penutup guru mengulang pelafalan materi surat pendek secara klasikal yang diikuti oleh peserta didik.
2. Pelaksanaan penggunaan Metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek adalah 1) Pertama saya kondisikan dulu agar kelas kondusif. Bila masih ada peserta didik yang gaduh atau ramai sendiri, saya kondisikan mereka dengan tepuk-tepuk agar mereka fokus mengikuti pelajaran. Setelah itu, proses pelajarannya tahap pendahuluan: dimulai dengan salam, membaca dan mengulang pelajaran sebelumnya. 2) Pada tahap inti: saya menggunakan metode drill yaitu dengan cara, memberi contoh melafalkan surat-surat pendek sesuai materi hari itu, kemudian peserta didik menirukan pelafalan surat-surat pendek tersebut dengan berkelompok atau individu, setelah itu peserta didik saya suruh maju bergantian melafalkan secara individu/berkelompok, pada tahap inti terakhir peserta didik satu persatu saya suruh hafalan materi surat pendek tersebut dengan fasih dan benar. 3) Di tahap penutup guru mengulang pelafalan materi surat pendek secara klasikal yang diikuti oleh peserta didik. 
3. Penilaian dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek diharapkan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan dan membangkitkan hafalan surat pendek. Untuk mengetahui hasil pembelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilihat dari nilai hasil ulangan hafalan surat pendek pada tiap Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas 4 semester 2 tahun pelajaran 2014/2015.  

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat  penggunaan metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa dengan menggunakan Metode Drill Kelas IV  di MI Tarbiyatul Banin Wal Banat Kedung Sigit  dan MI Thoriqul Huda Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, faktor pendukung penggunaan metode Drill dalam meningkatkan Keberhasilan Hafalan Surat Pendek Pada Siswa  adalah a) adanya kegiatan ekstrakurikuler kaitannya untuk menunjang pengetahuan dan pemahaman Al-Qur’an Hadits, penggunaan metode drill dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek pada siswa, b) Faktor pendukung penggunaan metode drill dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek pada siswa   adanya perlengkapan yang cukup,  dan dibina oleh guru yang profesional.  Faktor penghambat  penggunaan metode drill dalam meningkatkan keberhasilan hafalan surat pendek pada siswa adalah a) pelaksanaannya memerlukan waktu yang relative banyak atau panjang. b) Apabila tidak di tunjang dengan peralatan dan perlengkapan yang memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif.  
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